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ABSTRAK

PENERAPAN MODEL PROBLEM SOLVING UNTUK MENINGKATKAN
PENGUASAAN KONSEP SISWA PADA ASAM BASA ARRHENIUS

Oleh

M Igbal Z

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan keefektivan, kepraktisan dan ukuran
pengaruh pembelgjaran model problem solving untuk meningkatkan penguasaan
konsep siswa pada materi asam basa Arrhenius. Penelitian ini menggunakan poor
experimental design dengan One Group Pretest-Posttest Design.  Penentuan
sampel dalam pendlitian ini dilakukan secara acak dengan menggunakan teknik
cluster random sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negeri
12 Bandar Lampung kelas XI IPA 1 dan XIIPA 2 sebagai kelas eksperimen.
Keefektivan diukur melalui aktivitas siswa selama proses pembelgaran,
kemampuan guru dalam mengelola pembelgaran, penguasaan konsep siswa.
K epraktisan diukur berdasarkan keterlaksanaan model problem solving dan respon
siswa. Ukuran pengaruh penguasaan konsep siswa dengan pembelgjaran problem
solving dihitung setelah melakukan uji normalitas, uji homogenitas, uji-t

perbedaaan pretes-postes dan uji ukuran pengaruh



M Igbal Z

Hasil penilitian menujukkan penilaian observer terhadap keterlaksanaan model
problem solving dan kemampuan guru dalam mengel ola pembel gjaran berkategori
“tinggi”, respon siswa dan aktivitas siswa selama pembelgaran berlangsung
berkategori “sangat tinggi”. Kemampuan penguasaan konsep siswa di kelas
eksperimen 1 dan 2 meningkat berdasarkan rata-rata skor n-Gain yang diperoleh
berkategori “sedang” yaitu 0,53 dan 0,50. Model problem solving berpengaruh
terhadap peningkatan penguasaan konsep siswa, dibuktikan dengan hasil uji effect
size yang berkriteria “besar” pada kedua kelas eksperimen. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa model problem solving praktis,
efektif, dan memiliki ukuran pengaruh yang besar dalam meningkatkan

penguasaan konsep siswa pada materi asam basa Arrhenius.

Kata kunci: model problem solving, penguasaan konsep, asam basa Arrhenius
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I. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Model pembelgaran problem solving adalah cara penyajian bahan pelgaran
dengan menjadikan masalah sebagai titik tolak pembahasan untuk dianalisis
dalam usaha mencari pemecahan/jawaban oleh siswa (Mbulu, 2001). Model
pembel gjaran pemecahan masalah digunakan guru apabila bertujuan untuk
mengembangkan proses berpikir melalui pemberian masalah yang harus di-
pecahkan. Dengan model pembelgaran ini guru tidak memberikan informasi
dulu, tetapi informasi diperoleh siswa setelah memecahkan masalahnya. Untuk
menyel esaikan masalah tersebut siswa dituntut agar Iebih kreatif. Dalam bentuk
yang |lebih sederhana masalah yang disampaikan dalam kelas adalah soal yang

berkaitan dengan pelgjaran (Arifin, 1995).

Model pembelgjaran ini juga dapat dilakukan pada saat guru memberikan
pelgaran kepada siswa, timbul suatu persoalan/masalah yang tidak diselesaikan
dapat hanya penjelasan secaralisan melalui ceramah. Untuk itu guru perlu
menggunakan model pemecahan masalah atau pemecahan masalah, sebagai cara
pemecahannya. Model pembelgaran ini banyak menumbuhkan kegiatan siswa

yang lebih optimal (Suryani, 2012).

Pembelgjaran saat ini haruslah menunjang siswa agar memperoleh keterampilan

berpikir. Menurut Rustini (2008), penerapan model problem solving mampu



melatih siswa mengembangkan kemampuan berpikir reflektif, kritis, dan kreatif.
diharapkan siswa mampu memperoleh kompetensi yang dapat digunakan baik
selama proses belajar maupun digunakan untuk memecahkan masalah yang

ditemuinya dikehidupan sehari-hari.

Penelitian Ristiasari (2012), menyatakan penerapan problem solving
meningkatkan kualitas pembelgjaran yang ditunjukkan dengan siswa menjadi
kreatif dan aktif. Penelitian Husin (2014) menyimpulkan bahwa model
pembelgjaran problem solving efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir
evaluatif siswa pada materi asam-basa, dan penelitian Rahmini (2015)
menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan penguasaan konsep antara siswa yang
belgjar materi hidrolisis garam menggunakan model pembelgaran problem
solving dengan siswa yang belgjar materi hidrolisis garam menggunakan

pembelgjaran konvensional .

Hasil observasi di kelas dan wawancara dengan guru kimadi SMA Negeri 12
Bandarlampung diperoleh data bahwa pada saat pembel gjaran siswa cenderung
hanya mendengar, mencatat informasi yang diberikan oleh guru, dan bertindak
sesuai dengan apa yang diinstruksikan oleh guru. Akibatnya siswa menjadi pasif.
Hal ini mengakibatan siswa jarang mengajukan pertanyaan, jika diberikan suatu
masal ah biasanya tidak memikirkan bermacam-macam cara untuk menyelesaikan-
nya, dan tidak mempunyai alasan yang dapat dipertanggung jawabkan. Lemahnya
proses pembel g aran merupakan salah satu masalah yang harus disel esaikan,
misalnya siswa lebih diarahkan untuk menghafal informasi tanpa dituntut

memahami informasi yang diingatnya (Sanjaya, 2012).



Informasi yang dipahami siswa selama pembel gjaran akan membantu siswa dalam
memahami konsep pelgjaran yang digjarkan, karena dengan penguasaan dan pe-
mahaman konsep akan memudahkan siswa dalam mempelgari kimia. Setiap pem-
bel gjaran diusahakan |ebih menekankan pada penguasaan konsep agar siswa me-
miliki bekal dasar yang baik untuk mencapai kemampuan dasar yang lain seperti
penalaran, komunikasi, koneksi dan pemecahan masalah (Widiyowati, 2014).
Asam basa Arrhenius adal ah salah satu materi pada mata pelgjaran kimia SMA

kelas X1 yang menggunakan praktikum untuk memperoleh fakta dan konsep.

Diperlukan usaha mengubah pembel gjaran yang hanya membuat siswa hanya
mendengarkan dan menghafalkan saja, menjadi proses pembelgjaran yang me-
nantang untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya. Salah satu cara yang
dapat dilakukan adalah belgjar dengan memecahkan masalah karena dalam belgjar
memecahkan masalah selain melatih siswa untuk menghubungkan konsep yang
dimiliki dengan kehidupan nyata, selain itu siswa dituntut untuk mampu
mengembangkan keterampilan berpikirnya untuk menyel esaikan masalah yang
dihadapinya (Arisanti, 2016). perlu upaya untuk membuat siswa menjadi lebih
aktif. Salah satunya mengajar menggunakan model pembelgaran problem solving
(pemecahan masalah).

Berdasarkan hal tersebut, pembelgjaran kimia harus diarahkan pada proses
pembelgjaran yang dapat mengaktifkan siswa untuk membantu siswa agar
memahami konsep siswa dalam pembelgjaran kimia, maka akan dilakukan
penelitian dengan judul: “Penerapan model problem solving untuk meningkatkan

penguasaan konsep siswa pada materi asam-basa Arrhenius”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka masalah pada

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah kepraktisan model pembelgaran problem solving dalam
meningkatkan keterampilan penguasaan konsep siswa pada materi asam-basa
Arrhenius?

2. Bagaimanakah keefektivan model pembelgaran problem solving dalam
meningkatkan keterampilan penguasaan konsep siswa pada materi asam-basa
Arrhenius?

3. Bagaimanakah ukuran pengaruh model pembelgaran problem solving dalam
meningkatkan keterampilan penguasaan konsep siswa pada materi asam-basa

Arrhenius?

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:

1. Kepraktisan model pembelgaran problem solving dalam meningkatkan
keterampilan penguasaan konsep siswa pada materi asam-basa Arrhenius.

2. Keefektivan model pembelgjaran problem solving dalam meningkatkan
keterampilan penguasaan konsep siswa pada materi asam-basa Arrhenius.

3. Ukuran pengaruh model pembelgjaran problem solving dalam meningkatkan

keterampilan penguasaan konsep siswa pada materi asam-basa Arrhenius.



D. Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yaitu :

1. Siswa
Melalui penerapan model pembelgjaran problem solving dapat meningkatkan
penguasaan konsep serta tercapainya kompetensi siswa, sehingga siswa dapat
memahami materi pembelgjaran dengan mudah khususnya pada materi asam
basa Arrhenius.

2. Guru dan Caon Guru
Guru dan calon guru memperoleh pengalaman model pembelgjaran yang
efektif pada materi kimia khususnya materi asam basa Arrhenius.

3. Sekolah
Menjadi referensi dan sumbangan pemikiran dalam meningkatkan mutu
pembel gjaran kimia pada sekolah SMAN 12 Bandarlampung, Lampung

Selatan.

E. Ruang Lingkup Pendlitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah:

1. Model pembelgaran problem solving yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan model pembel garan yang melatih siswa untuk memecahkan suatu
masalah (Suryani, 2012)

2. Aspek kepraktisan pada model pembelgaran problem solving dapat dipenuhi
jikaahli dan praktis menyatakan bahwa apa yang telah dikembangkan

tersebut dapat diterapkan, dan kenyataan menunjukkan bahwa apa yang



dikembangkan tersebut dapat diterapkan (Nieveen, 1999). K epraktisan model
pembel gjaran problem solving pada materi asam basa Arrhenius ini dapat
diukur berdasarkan keterlaksanaan model pembelgjaran problem solving
(dilihat dari keterlaksanaan RPP) dan kemenarikan model pembelgjaran
problem solving (dilihat dari angket respon siswa).

. Tingkat keefektifan berkaitan dengan pengaruh perlakuan hasil belgjar
pesertadidik yang diinginkan oleh peneliti. Perlakuan dalam penelitian ini
adal ah penerapan model pembelgjaran problem solving dalam meningkatkan
penguasaan konsep siswa pada materi asam basa Arrhenius. Hasil belgjar
yang diinginkan setelah dilakukannya penelitian ini adalah adanya
peningkatan nilai rata-rata n-Gain. Keefektivan penerapan model
pembelgjaran problem solving pada penelitian ini diukur berdasarkan lembar
observas aktivitas siswa selama pembelgjaran, lembar observasi kemampuan
guru dalam mengel ola pembel g aran, dan hasil peningkatan penguasaan
konsep(dilihat dari rata-rata n-Gain siswa) (Nieveen, 2007).

. Andisisterhadap ukuran pengaruh pembel g aran dengan menggunakan
model pembelgjaran problem solving terhadap peningkatan penguasaan
konsep siswa dilakukan dengan menggunakan rumus indek’s Cohens
(Dienna, 2016).

. Penguasaan konsep dapat diartikan sebagai kemampuan siswa dalam
memahami makna secara ilmiah, baik konsep secara teori maupun

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Dahar, 1996).



6. Materi yang dibahas dalam penelitian ini adalah asam basa Arrhenius, yaitu
mengenai definisi, indikator alami, dan peran asam basa dalam kehidupan

sehari-hari.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelgjaran Konstruktivisme

Penelitian dengan pendekatan konstruktivistik menekankan pada bagaimana suatu
pengetahuan diperoleh berdasarkan potensi internal pesertadidik itu sendiri,
bukan berdasarkan Pada faktor eksternal, misalnya pemberian hadiah atau
hukuman. ini berdasarkan toeri model pembelgaran konstruktivistik itu sendiri
yang menekankan pada pengakuan potensi manusia atau peserta didik sebagai
pebelgar dalam membangun atau menemukan pengetahuannya secara mandiri
dengan bantuan akal dan pengalaman mereka hidup di tengah masyarakat

(Mudlofir, 2016).

Teori konstruktivisme tersebut berkenaan dengan kesiapan anak untuk belgjar,
yang dikemas dalam tahap perkembangan intelektual dari lahir hingga dewasa.
Lebih jauh Piaget mengemukakan bahwa pengetahuan tidak diperoleh secara pasif
oleh seseorang, melainkan melalui tindakan. Mereka yang harus bertanggung
jawab terhadap hasil belgjarnya. Penekanan belgjar siswa secara aktif ini perlu
dikembangkan. Kreativitas dan keaktifan siswa akan membantu mereka sendiri

dalam kehidupan kognitif siswa (Supano dalam Sunyono, 2015).

Pendekatan konstruktivisme dalam belgjar merupakan salah satu pendekatan yang

lebih berfokus kepada peserta didik sebagai pusat dalam proses pembel gjaran.



Pendekatan ini disgjikan supaya lebih merangsang dan memberi peluang peserta
didik untuk belajar berpikir inovatif dan mengembangkan potensinya secara
optimal, Brooks and brooks (dalam Suhana, 2014) menyatakan bahwa
konstruktivisme adalah suatu pendekatan dalam belgjar mengajar yang pada
penemuan suatu yang lahir dari pandangan, dan gambaran sertainisiatif peserta

didik.

Teori perkembangan Piaget mewakili konstruktivisme, yang memandang
perkembangan kognitif sebagai suatu proses di mana anak secara aktif
membangun sistem makna dan pemahaman realitas melaui pengalaman-

pengalaman dan interaksi-interaksi mereka (Suyanti, 2010).

Menurut teori piaget (dalam Suyanti, 2010), setiap individu pada saat tumbuh
mulal dari bayi yang baru dilahirkan sampai menginjak usia dewasa mengalami
empat tingkat perkembangan kognitif. Empat tingkat perkembangan kognitif itu
adalah.

1) Sensori motor (usia 0-2 tahun)

2) Praoperasiona (usia 2-7 tahun)

3) Operasiona konkrit (usia 7-11 tahun)

4) Operas formal(usia 11 tahun hingga dewasa)

Pada usia remaja mengalami tahap transisi dari penggunaan operasi konkrit ke
penerapan operas formal dalam bernalar. Remaga mulai menyadari keterbatasan-
keterbatasan pemikiran mereka, di manamereka mulai bergelut dengan konsep-

konsep yang ada di luar pengalaman mereka sendiri. Piaget menemukan bahwa
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penggunaan operasi formal bergantung pada keakraban dengan daerah subyek
tertentu. Apabila siswa akrab dengan suatu objek tertentu, lebih besar

kemungkinannya operasi formal (Suyanti, 2010).

Menurut Naylor dan Keogh (Ultanir, 2012:196) proses pembel gjaran bermakna
yaitu pembelgjaran yang dalam prosesnya pelgar dapat mengkontruksi pemaha-
man dan ide dari pengetahuan yang ada. Selanjutnya Bodner (1986:15) mengata-
kan bahwa pengetahuan yang dibangun dalam pikiran pembelgar didasarkan atas
struktur-struktur kognitif atau skema yang telah ada sebelumnya, memberi basis
teoritis untuk membedakan antara belgjar bermakna dan belgar hafalan. Belgar
secara bermakna, individu-individu harus memilih untuk menghubungkan penge-
tahuan baru dengan konsep-konsep yang relevan dan proporsi-proporsi yang telah
merkea ketahui. Dalam belgjar hafalan, pengetahuan baru mungkin dapat dikua-
sal secara lebih sederhana dengan jalan mengingat kata demi kata secara harfiah
dan arbitrer untuk digabungkan ke dalam struktur pengetahuan yang berinteraksi

dengan apa yang sudah ada sebelumnya.

B. Modd Problem Solving ( Pemecahan M asalah)

Pada saat guru memberikan pelgjaran kepada siswa, terkadang timbul suatu
persoa an/masal ah yang tidak diselesaikan dapat hanya penjelasan secaralisan
melalui ceramah. Untuk itu guru perlu menggunakan model pemecahan masalah
atau pemecahan masalah, sebagai cara pemecahannya. Kemudian diakhiri

dengan tugas-tugas, baik individu maupun kelompok, sehingga siswa dapat
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mel akukan tukar pikiran/ide untuk memecahkan masalah yang dihadapinya.

Model ini banyak menumbuhkan kegiatan siswa yang lebih optimal

(Suryani, 2012).

Model pembelagjaran problem solving sangat diperlukan dalam proses pembela-
jaran di kelas karena dapat merangsang kemampuan berpikir siswa secara kreatif
(Djamarah dan Zain, 2002). Menurut Montessori (Bunang,2000) pembelgjaran
problem solving akan membuat individu lebih kreatif. Selain itu, Problem solving
akan meningkatkan daya intelektual dalam memecahkan permasalahan yang sulit
karena siswa diberi kesempatan untuk berekspolarasi dengan mengkombinasikan
pengetahuan yang telah dimilikinya (declarative, procedural, conditional)

(Capriora, 2015).

Langkah-langkah model pembelgjaran problem solving (Djamarah dan Zain,
2002) yaitu: (1) Adamasalah yang jelas untuk dipecahkan; (2) Mencari data atau
keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah tersebut; (3)
Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut; (4) Menguji kebenaran

jawaban sementara tersebut; (5) Menarik kesimpulan.

Model ini biasanya dikombinasikan dengan metode proyek. Di mana siswa
dihadapkan pada masalah-masalah, kemudian disuruh memecahkan sendiri,
sampai mendapatkan pemecahannya/kesimpulannya. Sehingga anak-anak sejak
kecil dibiasakan memecahkan masalah, padahal kesulitan itu biasadialami dalam
hidupnya nanti, dan tidak canggung lagi nantinya. terlalu berat pada anak dalam

Bahayanya kalau problem itu usianya (Roestiyah, 1998).
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Dalam pelaksanaan pengagjaran sehari-hari, model pemecahan masalah banyak

digunakan guru bersama dengan penggunaan metode lainnya. Dengan model ini

guru tidak memberikan informasi dulu, tetapi informasi diperoleh siswa setelah

memecahkan masalahnya (Arifin, 1995).

Kelebihan dan kekurangan pembelgjaran problem solving menurut Djamarah dan

Zain (2002) adalah sebagai berikut:

1. Kelebihan pembelgaran problem solving

a. Pembelgaran ini dapat membuat pendidikan di sekolah menjadi lebih

b.

C.

relevan dengan kehidupan.

Proses belgjar mengajar melalui pemecahan masalah dapat membiasakan
para siswa menghadapi dan memecahkan masalah secara terampil.
Pembelgjaran ini merangsang pengembangan kemampuan berfikir siswa
secara kreatif dan menyeluruh, karena dalam proses belgjarnya, siswa
banyak melakukan mental dengan menyoroti permasalahan dari berbagai
segi dalam rangka mencari pemecahannya.

2. Kekurangan pembel g aran problem solving

a. Menentukan suatu masalah yang tingkat kesulitannya sesuai dengan ting-

kat berfikir siswa, tingkat sekolah dan kelasnya serta pengetahuan dan
pengalaman yang telah dimiliki siswa, sangat memerlukan kemampuan
dan keterampilan guru

Proses bel gjar mengajar dengan menggunakan pembelgjaran ini sering
memerlukan waktu yang cukup banyak dan sering terpaksa mengambil
waktu pelgaran lain

Mengubah kebiasaan siswa belgjar dengan mendengarkan dan menerima
informasi dari guru menjadi belgjar dengan banyak berfikir memecahkan
permasalah sendiri atau kelompok, yang kadang-kadang memerlukan
berbagai sumber belgjar, merupakan kesulitan tersendiri bagi siswa.

C. Penguasaan Konsep

Pengertian penguasaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan

sebagal pemahaman atau kesanggupan untuk menggunakan pengetahuan, kepan-

daian dan sebagainya (Kamus Pusat Bahasa, 2005).
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Bloom (Schunk, 2012) penguasaan konsep |ebih menitikberatkan pada variabel -
variabel yang dapat diubah (alterable variables) dari sekolah: perilaku-perilaku
awal kognitif (misalnya keterampilan-keterampilan siswa), karakteristik-
karakteristik afektif (misalya; minat dan motivasi), dan faktor spesifik yang
mempengaruhi kualitas belgjar. Penguasaan konsep merupakan bagian dari hasil
dalam komponen pembel gjaran. Konsep, prinsip, dan struktur pengetahuan dan
pemecahan masalah merupakan hasil belgjar yang penting pada ranah kognitif.
Dengan demikian penguasaan konsep merupakan bagian dari hasil belgjar pada

ranah kognitif.

Penguasaan konsep juga merupakan suatu upaya ke arah pemahaman siswa
untuk memahami hal-hal lain di luar pengetahuan sebelumnya. Jadi, siswadi

tuntut untuk menguasai materi-materi pelgaran selanjutnya (Anwar, 2016).

Penguasaan konsep merupakan kemampuan siswa dalam memahami konsep-
konsep setelah atau sebelum kegiatan belgjar-mengajar dimulai. Penguasaan
konsep dapat diartikan sebagai kemampuan siswa dalam memahami makna secara
ilmiah, baik konsep secara teori maupun penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari (Dahar, 2003).

Jhony (2012) menyatakan bahwa penguasaan konsep merupakan tingkat
kemampuan yang mengharapkan siswa mampu menguasai/memahami arti atau
konsep, situas dan fakta yang diketahui, serta dapat menjelaskan dengan
menggunakan kata-kata sendiri sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya

dengan tidak mengubah artinya.
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Berdasarkan berbaga pendapat di atas dapat dikatakan bahwa penguasaan
konsep adalah usaha yang harus dilakukan oleh siswa dalam merekam dan
mentransfer kembali sgumlah informasi dari suatu materi pelgaran tertentu
khususnya materi Asam basa Arrhenius yang dapat dipergunakan dalam
memecahkan masalah, menganalisa, menginterpetasikan pada suatu kejadian ter-
tentu. Selain siswa mampu menguasai suatu konsep, kreativitas juga sangat

diperlukan dalam memecahkan masal ah.

D. Kerangka Pemikiran

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektivan, kepraktisan, besarnya
ukuran pengaruh penerapan model pembelgjaran problem solving untuk mening-
katkan penguasaan konsep dan kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi
asam basa Arrhenius. Tahap awal model pembelgaran problem solving adalah ada
masal ah yang jelas untuk dipecahkan. Padatahap ini, siswa diberikan masalah
berupa penentuan larutan yang bersifat asam dan basa. Siswa akan menemukan
permasal ahan, sehingga dalam diri siswa muncul rasaingin tahu dan gagasan

untuk menyel esaikan permasal ahan tersebut.

Tahap selanjutnyaialah mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk
memecahkan permasal ahan tesebut. Siswa dituntut aktif mencari informasi dalam
proses penyel esalan masalah. Langkah selanjutnyaialah siswa menetapkan
jawaban sementaradari permasalahan. Siswa diarahkan untuk mengemukakan
jawaban sementara dari permasalahan yang diberikan dengan bimbingan guru.

Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mengemukakan jawaban



15

sementara. Siswa memberikan penjelasan secara bebas menurut pandangan
sendiri berdasarkan pengetahuan awal dan informasi yang dikumpulkan

sebelumnya.

Tahap selanjutnya adalah menguiji kebenaran jawaban sementaratersebut. Pada

tahap ini, siswa diminta melakukan percobaan tentang asam-basa. Siswa

mel akukan percobaan dan mencatat hasil percobaan dengan cara mereka masing-
masing. Siswa dapat menggali dan mengumpulkan informasi melalui melakukan
percobaan untuk menguji kebenaran jawaban sementara,. Dari kegiatan tersebut

terkumpul sgjumlah informasi yang menjadi dasar untuki kegiatan berikutnya

yaitu menarik kesimpulan.

Langkah terakhir dalam pembelgaran ini adalah menarik kesimpulan. Ketika
mengkomunikasikan hasil percobaan, siswa diminta memberikan tanggapan

dengan sopan terhadap data-data yang dikumpulkan temannya.

Model pembelgaran ini memberikan kesempatan untuk mengembangkan ber-
bagai kemampuan siswa, diantaranya menentukan kebenaran suatu pertanyaan
atau penyel esaian masalah, mampu mengambil keputusan terhadap situasi

terbuka, dan tidak hanya mencetuskan gagasan.

E. Hipotesis Umum

Hipotesis umum dalam penelitian ini adalah:
1. Model pembelgaran Problem Solving praktis dalam meningkatkan

kemampuan penguasaan konsep siswa pada materi asam basa Arrhenius



2. Model pembelgjaran Problem Solving dapat diterapkan dalam meningkatkan
kemampuan penguasaan konsep siswa pada materi asam basa Arrhenius

3. Model pembelgjaran Problem Solving memiliki ukuran pengaruh yang besar
dalam meningkatkan penguasaan konsep siswa pada materi asam basa

Arrhenius.
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[11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Subyek Pen€litian

Populas penelitian ini seluruh kelas X1 yang adadi SMAN 12 Bandarlampung.
Sampel diambil secara acak dengan teknik cluster random sampling, sehingga
mendapatkan dua kelas penelitian sebagai sampel. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kelas X1 IPA 1 dengan jumlah siswa yaitu 18 orang siswa,
dan kelas X1 IPA 2 dengan jumlah siswa yaitu 20 orang siswa sebagai kelas

eksperimen.

B. Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang berupa
data hasi| tes sebelum penerapan pembelgaran (pretes) dan hasil tes setelah
penerapan pembel garan (postes). Selain itu, juga menggunakan data sekunder
yang meliputi lembar observas keterlaksanaan model pembelgjaran problem
solving, angket respon siswa, lembar observasi kemampuan guru dalam meng-

elola kelas dan lembar aktivitas siswa selama pembel gjaran berlangsung.
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C. Metode dan Desain Pendlitian

1. Desain Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah poor experimental
design dengan One Group Pretest-Posttest Design (Fraenkel, 2012). Pada desain
penelitian ini melihatperbedaan nilai pretes maupun postes pada kelas yang di-
teliti. Pendlitian ini dilakukan dengan memberi suatu perlakuan pada subyek

penelitian dari kedua kelas kemudian diobservasi

Tabel 1. Desain pendlitian.

Kelas Pretes Perlakuan Postes
Eksperimen 1 01 X O2
Eksperimen 2 O X 0O,

Keterangan:

O:: Kélas perlakuan diberi pretes
X : Pembelgaran kimia dengan menggunakan model problem solving

O,: Kelas perlakuan diberi postes

2. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan adalah poor experimental design. Peneliti

untuk memperoleh informasi melalui tahap sebagal berikut:

a. Studi pustaka sebagai dasar untuk membangun landasan teori, kerangka ber-
pikir dan hipotesis penelitian sehingga peneliti memiliki pemahaman terhadap

masal ah yang diteliti.
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b. Wawancara, yaitu tanya jawab yang dilakukan kepada K epala Humas Sekolah
untuk mengetahui kondisi dan situasi sekolah, wawancara kepada guru mata
pelgjaran kimia untuk mengetahui karakteristik dan hasil belgjar siswa serta
menentukan sampel penelitian,observasi di kelas untuk mengetahui cara guru
mengajar dan aktivitas siswa selama proses pembel gjaran.

C. Tes pretes dan postes sebagai sumber data primer.

D. Prosedur Pelaksanaan Pendlitian

Langkah-langkah yang digunakan penelitian ini adalah:

1. Tahap Pendahuluan

Prosedur pra penelitian sebagai berikut

a. Membuat surat izin penelitian ke sekolah,

b. Mengadakan observasi dan ke sekolah untuk mendapatkan informasi tentang
keadaan sekolah, data siswa, datanilai, jadwal, dan sarana prasarana di
sekolah.

c. Menentukan kelas yang akan dijadikan sampel penelitian,

d. Menyiapkan dan membuat perangkat pembelgaran (Silabus, LKS, dan RPP)
sertainstrumen soal pretes, soal postes, lembar observasi penilaian, dan lembar
pengamatan aktivitas yang digunakan selama proses pembelgjaran di kelas

e. Vdlidas instrumen
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2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Pada tahap pel aksanaannya, penelitian dilakukan pada dua kelas sebagai sampel
yang diambil secara acak. Pembelgjaran dil aksanakan dengan menerapkan model
pembelgjaran Problem Solving untuk kelas eksperimen. Prosedur pel aksanaannya
sebagal berikut:
a. Melakukan pretes
b. Melaksanakan kegiatan belgjar mengajar pada materi teori asam basa
Arrhenius dengan model pembelajaran problem solving di kelas X1 IPA 1 dan
X1 IPA 2 sebagai kelas eksperimen

c. Melakukan postes

3. Tahap akhir
a Analisis data

b. membahas dan memberikan kesimpulan terhadap penelitian yang telah

diakukan
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Prosedur pel aksanaan penelitian tersebut dapat digambarkan dalam bentuk bagan

di bawah ini.

- Memintaizin kepala sekolah

- Melakukan observas ke kelas

- Menentukan populasi dan sampel
penelitian

Mempersiapkan perangkat pembelgjaran dan instrumen penelitian

Melakukan validitas dan reliabilitas soal pretes-postes

\
Melakukan pretes

!

M el aksanakan pembel gjaran dengan
menggunakan model problem solving

l

Melakukan postes

A 4
Menganalisis data

A 4
Melakukan pembahasan

A 4
Menyimpulkan

Gambar 1. Alur penelitian.
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E. Instrumen Pendlitian

Instrumen adalah aat yang berfungsi untuk mempermudah pelaksanaan sesuatu.
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen tes dan instrumen
nontes. Instrumen tes terdiri atas tes kemampuan penguasaan konsep. Instrumen
nontes terdiri atas angket respon siswa, lembar observas keterlaksanaan RPP,
Lembar observasi penilaian kemampuan guru, dan lembar pengamatan aktivitas
siswa. Berikut merupakan uraian dari masing-masing instrumen yang digunakan.
1. Lembar Kerja Siswa (LKS) yang menggunakan penerapan model pembelgjaran
Problem Solving pada materi teori asam basa Arrhenius berjumlah 1 buah LKS
mengenai konsep asam basa dan kekuatannyadan 1 buah LK'S mengenai
Penentuan trayek perubahan pH pada beberapa indikator alami

2. Testertulis yang digunakan yaitu soal pretes dan postes yang masing-masing
terdiri atas soal penguasaan konsep yang dalam bentuk uraian. Soal pretes pada
penelitian ini adalah teridiri dari 5 soal uraian.

3. Lembar observasi keterlaksanaan penerapan model pembelgaran Problem
Solving diadops dari Dienna (2016).

4. Angket respon siswa yang bertujuan untuk mengumpulkan data respon siswa
terhadap kemenarikan model pembelgaran problem solving (kegiatan dan
komponen pembel gjaran dalam pelaksanaan pembel g aran kimia), dimodifikasi
dari Afifah (2016)

5. Lembar observasi penilaian kemampuan guru yang bertujuan untuk mengukur
kemampuan guru dalam mengel ola pembelgjaran kimia di kelas dengan meng-

gunakan penerapan model pembelgjaran Problem Solving. Melalui lembar
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observasi ini, peneliti akan mendapatkan informasi tambahan tentang
kekurangan-kekurangan apa sgja yang telah dilakukan oleh pendliti selama
proses pembel g aran dengan model pembel ajaran Problem Solving. Peng-
amatan terhadap aktivitas guru dilakukan oleh observer guru kimia di sekolah
tersebut. Lembar observer ini disusun dengan mengadopsi angket dari dienna
(2016).

6. Lembar pengamatan aktivitas siswa yang bertujuan untuk mengamati aktivitas
siswa dalam kelompok selama kegiatan pembel gjaran berlangsung, di-

modifikasi dari Sunyono (2014).

F. Analisis Data

1. AnalisisValiditas dan Reliabilitas InstrumenTes

Teknik pengolahan data digunakan untuk mengetahui kualitas instrument yang
digunakan dalam penelitian. Uji cobainstrumen dilakukan untuk mengetahui dan
mengukur apakah instrumen yang digunakan telah memenuhi syarat dan layak
digunakan sebagai pengumpul data. Instrumen yang baik harus memenuhi dua
persyaratan penting yaitu valid dan reliabel (Arikunto, 2012). Berdasarkan hasil
uji coba tersebut maka akan diketahui validitas dan reliabilitas instrument tes.

a Vdiditas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen tes (Arikunto, 2006). Sebuah instrumen dikatakan
valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Uji validitas dilakukan

dengan menggunakan rumus product moment dengan angka kasar yang



24

dikemukakan oleh Pearson, dalam hal ini analisis dilakukan dengan menggunakan
SPSS Statistic 17.0. dengan taraf signifikan 5% dengan kriteria soal dikatakan

valid jika Iitung 2 I tabel-

b. Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan instrumen
penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data. Suatu alat evaluasi
dikatakan reliable jika alat tersebut mampu memberikan hasil yang dapat di-
percaya dan konsisten. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus
Alpha Cronbach yang kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan derajat
reliabilitas alat evaluasi (Arikunto, 2012), dalam hal ini analisis dilakukan dengan
menggunakan SPSS Satistic 17.0. Kriteriadergjat reliabilitas (ry;) aat evaluas
menurut Guilford (Suherman, 2003):

0,80 < ry;< 1,00; derajat reliabilitas sangat tinggi

0,60 < ry;< 0,80; derajat reliabilitas tinggi

0,40< ry;< 0,60; derajat reliabilitas sedang

0,20< ry;< 0,40; derajat reliabilitas rendah

0,00 < ry;< 0,20; tidak reliabel

2. Analisisdata kepraktisan

Analisis data kepraktisan meliputi analisis data keterlaksanaan model dan analisis

data kemenarikan model.
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a Andisis data keterlaksanaan model

Analisis data keterlaksanaan model (melalui keterlaksanaan RPP) dilakukan
secara deskriptif dengan mengolah data hasil pengamatan terhadap keterlaksanaan
model Problem Solving (lembar observasi yang dinilai observer). Analisis data
keterlaksanaan model diukur melalui penilaian terhadap keterlaksanaan RPP yang
memuat unsur-unsur model pembelgjaran meliputi sintak pembelgjaran, sistem
sosial, dan prinsip reaksi. Langkah-langkah dalam menganalisis data

keterlaksanaan model sebagai berikut:

1) Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek
pengamatan, kemudian dihitung persentase ketercapaian menurut Sudjana
(2005) dengan rumus:

% Ji = (3 Ji / N)x100%
Keterangan :
%Ji = Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan
pada pertemuan ke-i
> Ji = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh pengamat
pada pertemuan ke-i
N = Skor maksimal (skor ideal)

2) Menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan
dari dua orang pengamat

3 Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase ketercapaian pel aksanaan

pembelgjaran (RPP) sebagaimana Tabel 3
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Tabel 2. Kriteratingkat keterlaksanaan (Rutamanan dalam Sunyono, 2012)

Persentase Kriteria
80,1% - 100,0 % Sangat Tinggi
60,1% - 80,0% Tinggi
40,1% - 60,0% Sedang
20,1% - 40,0% Rendah
0,0% - 20,0% Sangat Rendah

b. Anaisisdata kemenarikan model pembelajaran

Analisis data kemenarikan model pembelgjaran ditinjau dari respon siswa
terhadap pelaksanaan penerapan model pembelgjaran Problem Solving dilakukan

dengan langkah-langkah sebagal berikut:

1) Anaisis datarespon siswaterhadap pelaksanaan pembel g aran
Analisis data respon siswa terhadap pel aksanaan pembel gjaran dengan model
problem solving, dilakukan dengan langkah-langkah berikut:
1) menghitung jumlah siswa yang memberikan respon positif dan negatif
terhadap pelaksanaan pembel gjaran.
2) menghitung persentase jumlah siswa yang memberikan respon positif dan
negatif.
3) menafsirkan data dengan menggunakan tafsiran harga persentase

sebagaimana Tabel 2.

3. Analisisdata keefektifan model pembelajaran Problem Solving

Ukuran keefektifan model pembelgaran dalam penelitian ini ditentukan dari
aktivitas siswa selama pembel g aran berlangsung, kemampuan guru dalam

mengel ola pembel gjaran, kemampuan penguasaan konsep.
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a. Analisis deskriptif aktivitas siswa

Aktivitas siswa selama pembel g aran berlangsung diukur dengan menggunakan
lembar observasi oleh dua orang observer. Analisis deskriptif terhadap aktivitas
siswa dalam pembel gjaran dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Menghitung presentase aktivitas siswa untuk setiap pertemuan dengan rumus

(Sunyono, 2014):

%Pa = @ X 100%
Fb
Keterangan: Pa= Persentase aktivilas befgjar siswa di dalam kelas
Fa= Frekuens total aktivitas siswayang muncul setiap aspek
Fb = Frekuensi total maksimum aktivitas siswa setiap aspek
2) Menghitung jumlah persentase aktivitas siswa yang relevan dan yang tidak
relevan dengan pembel g aran untuk setiap pertemuan dan menghitung rata-
ratanya, kemudian menafsirkan data dengan menggunakan tafsiran harga
persentase sebagaimana Tabel 2.
3 Mengurutkan aktivitas siswa yang dominan dalam pembel gjaranberdasarkan
persentase setiap aspek aktivitas yangdiamati
Aktivitas siswajugadinilai melalui kinerja praktikum siswa dengan menggunakan
lembar penilaian kinerja praktikum yang dinilai oleh observer selama kegiatan
praktikum berlangsung di laboratorium. Penilaian ini dilakukan karena materi
asam basa arrhenius menggunakan metode praktikum untuk membuktikan konsep
awal, sehingga penilaian ini berfungsi sebagal data pendukung untuk mengetahui

keefektivan model problem solving.
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b. Analisis data kemampuan guru dalam mengelola pembelgjaran

Analisis data tentang kemampuan guru dalam mngelola pembel gjaran dilakukan

dengan cara sama dengan data keterl aksanaan RPP yaitu:

1) Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek
pengamatan, kemudian dihitung persentase kemampuan guru menurut Sudjana
(2005) denganrumus:

% Ji = (2.Ji / N) x100%
Keterangan: %Ji = Persentase dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan
pada pertemuan ke-i
> Ji = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh
pengamat pada pertemuan ke-i
N = Skor maksimal (skor ideal)

2) Menghitung rata-rata persentase kemampuan guru untuk setiap aspek peng-
amatan dari dua orang pengamat.

3) Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase kemampuan guru

sebagaimana Tabel 2.

c. Analisis data penguasaan konsep

Penguasaan konsep kimia merupakan kemampuan siswa dalam menggunakan
konsep, prinsip, dan teori kimia ke dalam situasi yang konkrit pada pemecahan
masal ah dan ditunjukkan oleh skor yang diperoleh siswa dalam tes penguasaan
konsep (pretes dan postes). Peningkatan penguasaan konsep ditunjukkan mela ui
skor n-Gain tiap siswa yang dihitung dengan menggunakan rumus yang

dikemukakan oleh Hake (2002) adalah:
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o %<G6> %<Sf>-%N<Si>
T %< G>max  100—%< Si >

<g>

Keterangan:

Sf : posttes (final)

Si : Pretes (initial)

Menurut Hake (dalam Sunyono, 2014) terdapat kriteria n-Gain yaitu:
1) pembelgaran dengan skor n-Gain “tinggi” jika n-Gain > 0,7

2) pembelgaran dengan skor n-Gain ”sedang” n-Gain terletak antara

0,3<n-Gain< 0,7

3) pembelgaran dengan skor n-Gain ”rendah” jika n-Gain< 0,3

4. Pengujian hipotesis dan ukuran pengaruh (effect size)

Analisisterhadap ukuran pengaruh pembelgjaran model problem solving ter-
hadap peningkatan penguasaan konsep siswa menggunakan uji t dan uji effect
size. Sebelum melakukan uji t terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan
homogenitas karena syarat dilakukannya uji t, sampel harus berdistribusi normal

dan memiliki varians yang homogen

a. Uji Normalitas

Uji normalitas berfungs untuk mengetahui apakah sampel penelitian berasal dari
populasi berdistribusi normal atau tidak. Hipotesis untuk uji normalitas:

HO : kedua sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H1 : kedua sampel tidak berasal dari populas yang berdistribusi normal

Uji normalitas dengan menggunakan program SPSS Statistic 17.0. dan melihat

hasil nilai signifikasi (.sig) normalitas pada kedua kelas eksperimen.



30

Data akan berdistribusi normal atau terima Ho dengan kriteria uji .SiQhiwung > .SI9

tabel dengan taraf signifikan 5% dan dergjat kebebasan dk = k — 1 (Sudjana, 2005).

b. Uji Homogenitas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data yang dibandingkan memiliki nilai
rata-rata dan varians identik. Hipotesis untuk uji homogenitas :

Ho : data penelitian mempunyai varians yang homogen

H1 : data penelitian mempunyai varians yang tidak homogen.

Uji homogenitas dengan menggunakan program SPSS Statistic 17.0. dan melihat
hasil nilai signifikasi (.sig) homogenitas pada kedua kelas eksperimen

Kriteria pengujian adalah terima Ho, jika .SiOhitung >.Si Otavet dengan taraf signifikan

5% (Sudjana, 2005).

c. Uji perbedaan rata-rata pretes dan postes
Menurut Sudjana (2005), jika sampel berdistribusi normal dan homogen, maka
pengujian selanjutnya menggunakan uji statistik parametrik yaitu menggunakan

uji t. Uji t dilakukan terhadap perbedaan rata-rata pretes dan postes.

Hipotesis:

Ho: nilai pretes sama dengan nilai postes (tidak ada perubahan)

H; : nilai pretestidak samadengan nilai postes (ada perubahan)

Uji t dengan menggunakan program SPSS Statistic 17.0. dan melihat hasil nilai

signifikasi (.sig (2-tailed)) pada kedua kelas eksperimen.

Kriteria pengujian adalah terima Ho jika thiwung<ttae dengan taraf signifikan 5% dan

dergat kebebasan dk = n; + ny — 2 (Sudjana, 2005).



d. Uji ukuran pengaruh (effect size)

Berdasarkan nilai thiwng yang diperoleh dari uji t perbedaan rata-rata pretes dan
postes, selanjutnya dilakukan perhitungan untuk menentukan ukuran pengaruh
menurut Jahjouh (2014) dengan rumus:

7 t*
I —
t2+df

Keterangan:u = effect size
t =t hitung dari uji t
df = dergat kebebasan

Kriteria menurut Dincer (2015):

n<0,15 ; efek diabaikan (sangat kecil)
0,15< 1 < 0,40 ; efek kecil

0,40< u < 0,75 ; efek sedang

0,75< u<0,9 ; efek besar

0,9<pu <110 ; efek sangat besar



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh simpulan sebagai

berikut:

1. Penerapan model problem solving praktis dalam meningkatkan penguasaan
konsep siswa pada materi asam basa Arrhenius yang ditunjukkan melalui
rata-rata persentase keterlaksanaan RPP berkategori “tinggi” dan rata-rata
persentase respon siswa berkategori “sangat tinggi”.

2. Penerapan model problem solving efektif dalam meningkatkan penguasaan
konsep siswa pada materi asam basa Arrhenius yang ditunjukkan melaui
rata-rata persentase aktivitas siswa berkategori “sangat tinggi”, kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran berkategori “tinggi”, peningkatan nilai
pretes-postes (n-Gain) pada kelas eksperimen memenuhi kriteria “sedang”

3. Mode problem solving memiliki ukuran pengaruh yang besar dalam
meningkatkan penguasaan konsep siswa pada materi asam basa Arrhenius

yang dibuktikan melalui hasil uji effect size berkategori “besar”
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa:

1. Pembelgjaran menggunakan model problem solving seharusnya diterapkan
dalam pembelgjaran kimia, terutama pada materi asam basa Arrhenius karena
terbukti efektif dalam meningkatkan penguasaan konsep siswa.

2. Bagi calon pendliti lain yang akan melakukan penelitian perlu memperhatikan
pengel olaan waktu dan pengkondisian kelas dalam proses pembelgjaran

sehingga pembelgjaran lebih maksimal.
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